
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam waktu 

yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku. 

Sugiyono (2015: 1) menjelaskan bahwa “Penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Bedasarkan pengertian 

tersebut terdapat empat hal yang yang menjadi kunci dalam penelitian, yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Penelitian merupakan cara ilmiah, yang berarti 

penelitian harus didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris dan 

sistematis. Rasional artinya kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris artinya cara-cara 

yang digunakan dalam penelitian itu dapat diamati oleh indera manusia. Sistematis 

artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah 

tertentu yang bersifat logis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015: 

29) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum.  Sedangkan metode verifikatif diartikan sebagai penelitian 

yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji 
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hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian,dan analsis data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan tentang 

hubungan return on assets, current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial 

distress. Dari informasi tersebut kemudian dapat dibuat analisis untuk menjadi 

masukan bagi shareholder maupun stakehoder perusahaan. Sedangkan metode 

verifikatif digunakan untuk menjawab hipotesis ada atau tidak adanya pengaruh 

return on assets, current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial distress dan 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh return on assets, 

current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial distress. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015: 61):  “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari, 
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tetapi meliput seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau sekedar objek 

itu.” 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut yang menjadi populasi pada penelitian 

ini adalah perusahaan pada sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian  

Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI 

No Kode Saham Nama Perusahaan Listing 

1 BTEL Bakrie Telecom Tbk 3 Februari 2016 

2 EXCL XL Axiata Tbk  29 September 2005 

3 FREN Smartfren Telecom Tbk 29 November 2006 

4 INVS Inovisi Infracom Tbk 3 Juli 2009 

5 ISAT Indosat Tbk 19 Oktober 1994 

6 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 14 November 1995 

Sumber : www.sahamok.com  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2015: 62) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Populasi tersebut dipilih menjadi 

sampel dengan menggunakan teknik sampling. Dalam menentukan sampel yang akan 

diteliti, penulis menggunakan teknik nonprobability sampling. Nonprobability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

http://www.sahamok.com/
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menjadi sampel. (Sugiyono, 2015: 65). Adapun jenis nonprobability sampling yang 

digunakan oleh penulis adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2015: 67).  

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI selama kurun waktu penelitian 

tahun 2009-2016 

b. Perusahaan telekomunikasi yang secara konsisten mempublikasikan laporan 

keuangan selama kurun waktu penelitian tahun 2009-2016 

c. Setiap perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian memiliki kelengkapan 

data yang dibutuhkan, terutama berkaitan dengan data yang akan diteliti dalam 

kurun waktu 2009-2016 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas, terdapat 4 perusahaan 

telekomunikasi yang memenuhi kriteria dan akan dijadikan sampel dalam penelitian. 

Berikut ini adalah sampel perusahaan telekomunikasi yang memenuhi kriteria 

penelitian 

Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan Telekomunikasi yang Memenuhi Kriteria Penilaian 

No Kode Saham Nama Perusahaan Listing 

1 EXCL XL Axiata Tbk  29 September 2005 

2 FREN Smartfren Telecom Tbk 29 November 2006 

3 ISAT Indosat Tbk 19 Oktober 1994 

4 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 14 November 1995 

Sumber: Dibuat oleh peneliti 
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C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yang terdiri dari tiga 

variabel independen (variabel bebas) dan satu variable dependen (variabel terikat). 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Return on Assets, Current Ratio dan 

Debt to Assets Ratio terhadap Financial Distress (Penelitian pada Perusahaan 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2009-2016)”, maka terdapat empat 

variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Independen 

 Menurut Sugiyono (2015: 4) , variabel ini disebut juga dengan variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas, 

yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang termasuk variabel 

independen atau variabel X adalah return on assets sebagai X1, current ratio sebagai 

X2 dan debt to total assets sebagai X3 

2. Variabel Dependen 

 Menurut Sugiyono (2015: 4) variabel ini disebut juga dengan variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia variabel ini disebut dengan variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 

(variabel Y) adalah financial distress. 

 Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Return on 

Assets 

(X1) 

Rasio ini mengukur 

sejauh mana kemampuan 

perusaahaan 

menghasilkan laba dari 

aktiva yang 

dipergunakan dalam 

perusahaan 

(Sartono, 2010: 123) 

1. Earning 

after tax 

2. Total Assets 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 

 

Rasio  

2 Current 

ratio 

(X2) 

Rasio ini merupakan 

rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang  segera 

jatuh tempo pada saaat 

ditagih secara 

keseluruhan. 

(Fahmi, 2013: 121) 

1. Current 

assets 

2. Current 

liabilities 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
× 100% 

 

 

Rasio 

3 Debt to 

assets 

ratio 

(X3) 

Rasio ini mengukur 

perbandingan antara total 

utang yang digunakan 

dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva 

1. Total debt 

2. Total assets 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 

 

 

Rasio 
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perusahaan yang dibiayai 

oleh utang 

(Fahmi, 2013: 128) 

4 Financial 

distress 

(Y) 

Tahap penurunan kondisi 

keuangan yang terjadi 

sebelum terjadinya 

kebangkrutan ataupun 

likuidasi  

(Prihardi, 2009: 84) 

1. Working 

capital  

2. Total Assets 

3. Retained 

earning  

4. Earing 

before 

interest and 

tax  

5. Book value 

of equity 

6. Book value 

of debt 

 

Z” = 6,56 (WC/TA) + 3,26 

(RE/TA) + 6,72 (EBIT/TA) + 

1,05 (BE/BVD) 

 

 

 

Rasio  

Sumber : Dibuat oleh peneliti 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari sumber lain, seperti buku, laporan keuangan, dan 

sumber lain serta hasil analisis pasar yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari IDX. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini selama 8 tahun pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Studi Pustaka 

Penelitian ini mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap permasalahan 

yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap literature dan bahan 

pustaka lainnya, seperti artikel, jurnal, buku dan penelitian terdahulu. 

2. Studi Dokumenter 

Metode dokumenter menurut Bungin (2013: 153) adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

metode documenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Pada penelitian ini pengumpulan data sekunder dengan studi dokumenter yang berupa 

data laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari www.idx.co.id 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis yang akan digunakan 

oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk 

pengujiannya (Sanusi, 2011: 115). Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2015: 29) statistik deskriptif adalah metode yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sedangkan menurut Nazir (2013: 43) 

statistik deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

Sedangkan menurut Sanusi (2013: 115) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaskud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. Yang termasuk statistik deskriptif adalah 

penyajian data dengan tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan 

modus, mean, median, persentase dan standar deviasi.  

2. Metode Pemilihan Data 

a. Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk memilih apakah model Common Effect atau Fixed Effect 

yang lebih tepat digunakan. Uji chow dilakukan dengan hipotesis sebagai beriut:  

H0 : Common Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 
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Aturan pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas untuk Cross-Section F < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga model yang tepat adalah Fixed Effect, dan dilanjutkan dengan uji 

Hausman untuk memilih apakah menggunakan Fixed Effect atau Random Effect 

2) Jika probabilitas untuk Cross-Section F > 0,05, maka H0 diterima, sehingga 

model yang tepat digunakan adalah model Common Effect 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih apakah Fixed Effect Model atau Random 

Effect Model yang disebut juga Error Component Model (ECM) yang paling tepat 

digunakan. Fixed Effect Model (FEM) mengaasumsikan bahwa slope konstan teteapi 

intersept berbeda antar individu. Perbedaan intersep ini digunakan untuk menjelaskan 

karakteristik perusahaan yang berbeda-beda. Sedangkan Random Effect Model 

mengasumsikan adanya variabel gangguan. Uji Hausman dilakukan dengan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0 : Random Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 

Aturan pengambilan kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas untuk Chi-Square  < 0,05 maka H0 ditolak dan model yang tepat 

adalah Fixed Effect. 

2) Jika probabilitas untuk Chi-Square  > 0,05, maka H0 diterima, sehingga model 

yang tepat digunakan adalah model Random Effect. 
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c. Uji Langgrangge Multiplier (LM) 

Uji Langgrangge Multiplier untuk memilih apakah model Commont Effect atau 

Random Effect yang lebih tepat digunakan dalam model persamaan regresi data 

panel. Setelah diperoleh nilai LM hitung, nilai LM hitung dibandingkan dengan nilai 

chi-squared tabel dengan derajat kebebasan (degree offreedom) sebanyak jumlah 

variabel independen (bebas) dan alfa atau tingkat signifikan sebesar 5%. Aturan 

pengambilan keputusan uji LM adalah: 

1) Jika nilai LM hitung > chi-squared  tabel maka model yang dipilih adalah 

random effect 

2) Jika nilai LM hitung < chi-squared  tabel maka model yang dipilih adalah 

common effect. 

3. Analisis Regresi Data Panel  

Model regresi linier menggunakan data cross section dan time series. 

Model dengan data cross section 

Yi = α + β Xi + εi ; i = 1,2,....,N (1) 

N: banyaknya data cross section 

Model dengan data time series 

Yt = α + β Xt + εt ; t = 1,2,....,T (2) 

T: banyaknya data time series  

Mengingat data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data time 

series, maka modelnya dituliskan dengan:  

Yit = α + β Xit + εit ;  i = 1,2,....,N;  t = 1,2,….., T (3) 
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di mana :   

N = banyaknya observasi  

T = banyaknya waktu  

N x T = banyaknya data panel 

Menurut Widarjono (2007: 251), untuk mengestimasi parameter model dengan 

data panel, terdapat tiga teknik (model) yang sering ditawarkan, yaitu: 

a. Model Common Effect 

Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi parameter 

model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data cross section dan time series 

sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan entitas (individu). 

Dimana pendekatan yang sering dipakai adalah metode Ordinary Least Square 

(OLS). Metode Common Effect mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu 

maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu sama dalam 

berbagai kurun waktu. Model Common Effect dapat diformulasikan sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽𝑗 𝑋𝑖𝑡
𝑗 + 𝜀𝑖𝑡 

Dimana: 

Yit = variabel dependen di waktu t 

𝛼 = intersep 

𝛽𝑗  = parameter untuk variabel ke-j 

𝑋𝑖𝑡
𝑗
 = variabel bebas j di waktu t untuk unit cross section i 

𝜀𝑖𝑡 = komponen error di waktu t untuk unit cross section i 
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i = urutan perusahaan yang di observasi 

t = time series (urutan waktu) 

j = urutan variable 

b. Model Fixed Effect 

Pendekatan efek tetap (Fixed effect), salah satu kesulitan prosedur panel data adalah 

bahwa asumsi intersep dan slope yang konsisten sulit terpenuhi. Untuk mengatasi hal 

tersebut, yang dilakukan dalam panel data adalah dengan memasukkan dummy 

variable untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda 

baik lintas unit (cross section) maupun antar waktu (time series). Pendekatan dengan 

memasukkan variabel ini dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect) atau 

Least Square Dummy Variable (LSDV). 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑗 𝑋𝑖𝑡
𝑗 + ∑ 𝛼𝑖

𝑛

𝑖=2
 𝐷𝑖 + 𝜀𝑖𝑡 

Dimana: 

𝑌𝑖𝑡 = variabel dependen di waktu t untuk unit cross section i 

𝛼 = intersep yang berubah-ubah antar cross section 

𝛽𝑗  = parameter untuk variabel ke-j 

𝑋𝑖𝑡
𝑗
 = variabel bebas j di waktu t untuk unit cross section i 

𝜀𝑖𝑡 = komponan error di waktu t untuk unit cross section i 

𝐷𝑖 = Dummy Variable 
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c. Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model (REM) digunakan untuk mengatasi kelemahan model efek 

tetap yang menggunakan dummy variable, sehingga model ini mengalami 

ketidakpastian. Penggunaan dummy variable akan mengurangi derajat bebas (degree 

of freedom) yang pada akhirnya akan mengurangi efisiensi dari parameter yang 

diestimasi. REM menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan antar waktu 

dan antar individu. Sehingga REM mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki 

perbedaan intersep yang merupakan variabel random. Model REM secara umum 

dituliskan sebagai berikut: 

𝑦̂𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽𝑗 𝑋𝑖𝑡
𝑗

+  𝜀𝑖𝑡 

𝜀𝑖𝑡 =  𝑢𝑖 +  𝑣𝑡 + 𝑤𝑖𝑡 

Dimana: 

Ŷit = Variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-i 

𝛼 = Intercept model regresi 

Xit = Variabel independen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-i 

𝛽 = Koefisien slope atau koefisien arah 

𝜀𝑖𝑡 = Error pada unit observasi ke-i dan waktu ke t 

𝑢𝑖 = Komponen error cross section 

𝑣𝑡 = Komponen error time series 

𝑤𝑖𝑡  = Komponen error gabungan 
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G. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Latan (2013: 81) uji-t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara 

individual pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji-t 

pada tingkat keyakinan 95% atau alfa 5%. Langkah-langkah pengujiannya sebagai 

berikut: 

a. Menentukan H0 dan Ha 

1) Pengaruh return on asset terhadap financial distress 

H01 

Ha1 

: 

: 

β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh return on assets terhadap   financial distress 

β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh return on assets terhadap   financial distress 

2) Pengaruh current ratio terhadap financial distress 

H02 

Ha2 

: 

: 

β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap   financial distress 

β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh current ratio terhadap   financial distress 

3) Pengaruh debt to asset rratio terhadap financial distress 

H03 

Ha3 

: 

: 

β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh debt to asset ratio terhadap   financial distress 

β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh debt to asset ratio terhadap   financial distress 

b. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi adalah sebesar α = 0.05 atau 5%  

Apabila nilai signifikansi ≥ 0.05 maka tidak signifikan. 

Apabila nilai signifikansi < 0.05 maka signifikan 
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c. Menentukan nilai ttabel 

ttabel diperoleh pada tingkat signifikansi 0.05 (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan 

(df = n - (k - 1)). Dimana n merupakan jumlah data dan k adalah jumlah variabel 

independen dan dipenden. 

d. Menentukan nilai thitung 

thitung diperoleh dari hasil regresi linier data panel (output pada Eviews 9) 

e. Menentukan kurva pengujian hipotesis parsial  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kurva Pengujian Hipotesis Parsial 

f. Kesimpulan 

Dari hipotesis yang diperoleh, maka ditarik kesimpulan apakah variabel  return on 

asset, current ratio dan debt to asset ratio memiliki pengaruh secara parsial yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel financial distress. Dalam hal ini ditunjukkan 

dengan penolakan (H0) atau penerimaan hipotesis alternatif (Ha). 

   Daerah Penerimaan H0 

Daerah 

penolakan Ho 

Daerah 

penolakan Ho 

     - t tabel           t tabel  
thitung -thitung 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. pada tingkat keyakinan 95% atau alfa 

5%. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 

a. Merumuskan Hipotesis:  

H0 

 

Ha 

: 

 

: 

 

β1 = β2 = β3 = 0 , artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan return on 

assets, current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial distress  

β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh secara simultan return on assets, 

current ratio dan debt to assets ratio terhadap financial distress  

g. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi adalah sebesar α = 0.05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi ≥

 0.05 maka tidak signifikan.Namun apabila nilai signifikansi < 0.05 maka signifikan 

b. Menentukan Fhitung 

Fhitung diperoleh dari hasil regresi linier data panel 

c. Menentukan Ftabel 

Ftabel dapat dilihat dari tabel statistik (lihat lampiran), pada tingkat signifikansi 0,05 

dengan df 1 (jumlah variabel-1) dan df 2 (n-k), untuk n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independen. 

d. Kriteria Pengujian 

Fhitung > Ftabel, maka H0 di tolak 
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Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 di terima  

e. Membuat Kesimpulan 

Dari hipotesis yang diperoleh, maka ditarik kesimpulan apakah variabel-variabel 

independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Dalam hal ini ditunjukkan dengan penolakan (H0) atau 

penerimaan hipotesis alternatif (Ha). 

H. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar 

penggunaan R-squares adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu model independen, maka nilai R-

squares pasti akan meningkat. Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk menggunakan 

nilai adjusted R-squares dalam mengevaluasi model regresi, dimana nilainya dapat 

naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 

(Latan, 2013: 81). Adapun interpretasi dari nilai koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0% - 20% Sangat Lemah 

21% - 40% Lemah 

41% - 60 % Sedang/Cukup 

61% - 80% Kuat 

81% - 100% Sangat Kuat 

Sumber: Ridwan (Dalam Rita, 2017 : 92) 
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I. Tempat dan Jadwal Penelitian 

1. Tempat 

Tempat penelitian ini dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesi dengan mengambil data sekunder dari Bursa Efek Indonesia 

yang diterbitkan dan diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu http://www.idx.co.id dan 

kantor Bursa Efek Indonesia Cabang Jawa Barat di Jalan P.H.H Mustofa No. 33 

Bandung 

2. Jadwal Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan target yang harus dicapai. Adapun 

jadwal penelitian yang dilakukan peneliti selama proses penyusunan penelitian 

sampai saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Jadwal Penelitian 

Sumber: Dibuat oleh peneliti 

Tahapan Penelitian  
2017 2018 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

Pengajuan judul               

Pembuatan proposal               

Bimbingan proposal               

Pengajuan ujian proposal               

Ujian proposal               

Pengumpulan dan pengolahan 

data               

Bimbingan skripsi               

Penyelesaian skripsi               

Sidang skripsi               

Wisuda               

http://www.idx.co.id/


 

 

 


